
 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PERILAKU GAYA HIDUP HEDONISME PADA 

REMAJA DI DAERAH MEKARJATI  

KECAMATAN CIBIRU  

KOTA BANDUNG 

 
Oleh: Tiara Nur Zaharani 

191FK03094 

 

Gaya hidup merupakan cara hidup yang diidentifikasikan oleh bagaimana orang 

lain menghabiskan waktu mereka dilihat dari pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, 

dan kegiatan sosial serta interest (minat) terdiri dari makanan, mode, keluarga, 

rekreasi, dan juga opini (pendapat) terdiri dari mengenai diri mereka sendiri, 

masalah-masalah sosial, bisnis, dan produk. Gaya hidup dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup sikap, 

pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi. 

Sedangkan faktor eksternal mencakup kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, 

dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor konsep diri, 

pola asuh keluarga, dan kelompok rerensi teman sebaya terhadap perilau hedonisme 

pada remaja di daerah Mekarjati. Hipotesis yang diajukan tidak ada hubungan antar 

variabel yang diteliti pada remaja 12-21 tahun sebanyak 71 orang. Penelitian ini 

menggunakan sampel dengan cara acak sederhana (simple random sampling) 

sehingga setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diseleksi menjadi 

sampel. Rancangan penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan Cross Sectional. Hasil penelitian 1.  Tidak ada hubungan antara konsep 

diri dengan gaya hidup hedonisme karena nilai P.Value (,957 >0,05). Dari hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. 2. Tidak ada hubungan 

antara pola asuh keluarga dengan gaya hidup hedonisme karena nilai P.Value 

(,598>0,05). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 

diterima. 3. Tidak ada hubungan antara pola asuh keluarga dengan gaya hidup 

hedonisme karena nilai P.Value (,293 >0,05). Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak 

terdapat hubungan dari variabel konsep diri, pola asuh keluarga, dan kelompok 

referensi teman sebaya dengan perilaku gaya hidup hedonisme pada remaja. Saran 

dari penelitian ini untuk mewujudkan pola gaya hidup yang baik, kita harus pintar-

pintar dalam memilih langkah ketika mamutuskan sesuatu. Apakah itu baik untuk 

kita atau tidak, dahulukan apa yang kita butuhkan bukan yang kita inginkan.  

Kata kunci : Gaya Hidup, Hedonisme, Konsep Diri, Pola Asuh Keluarga, 

Kelompok Referensi.  
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Lifestyle is a way of life that is identified by how other people spend their time seen 

from work, hobbies, shopping, sports, and social activities and interests (interests) 

consist of food, fashion, family, recreation, and also opinions (opinions) consist of 

about themselves, social issues, businesses, and products. Lifestyle is influenced by 

two factors, namely internal factors and external factors. Internal factors include 

attitudes, experiences and observations, personality, self-concept, motives, and 

perceptions. While external factors include reference groups, family, social class, 

and culture. This study aims to determine the relationship between self-concept, 

family upbringing, and peer reference groups on hedonistic behavior in adolescents 

in the Mekarjati area. The hypothesis put forward is that there is no relationship 

between the variables studied in adolescents 12-21 years as many as 71 people. 

This study used a simple random sample (simple random sampling) so that each 

population has the same opportunity to be selected as a sample. The research 

design uses a quantitative descriptive design with a cross sectional approach. 

Research results 1. There is no relationship between self-concept and hedonistic 

lifestyle because of the P.Value (.957 > 0.05). From these results it can be 

concluded that the proposed hypothesis is accepted. 2. There is no relationship 

between family upbringing and hedonism lifestyle because of the P.Value (.598> 

0.05). From these results it can be concluded that the proposed hypothesis is 

accepted. 3. There is no relationship between family upbringing and hedonism 

lifestyle because of the P.Value (.293 > 0.05). From these results it can be 

concluded that the proposed hypothesis is accepted. The conclusion of this study is 

that there is no relationship between the variables of self-concept, family 

upbringing, and peer reference groups with hedonistic lifestyle behavior in 

adolescents. Suggestions from this study to realize a good lifestyle pattern, we must 

be smart in choosing steps when deciding something. Whether it's good for us or 

not, put what we need first not what we want. 
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